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BAB I

PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Perkembangan ilmu pengetahuan, kemajuan teknologi, budaya serta tuntutan masyarakat mengharuskan diadakannya penyesuaian dan penyempurnaan kurikulum secara berkala dan terus menerus. Penyempurnaan kurikulum untuk pendidikan dasar dan menengah didasarkan baik pada konteks internasional maupun nasional. Tututan globalisasi, kemajuan informasi dan komunikasi, teknologi, tuntutan hak azasi manusia (HAM) dan perkembangan seni sebagai akibat hubungan nasional dengan negara-negara lainnya merupakan hal yang perlu diakomodasi dalam penyempurnaan kurikulum. 

Pengembangan kurikulum menurut undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 36, ayat 1 dan 2 tertulis: 
(1) Pengembangan kurikulum dilakukan dengan mengacu pada standar nasional pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. (2) Kurikulum pada semua jenjang dan jenis diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah dan peserta didik.

Sementara itu, pokok-pokok kebijakan Pendidikan Dasar dan Menengah dalam Propenas 2001-2005 berpijak pada visi misi yang sesuai dengan tuntutan paradigma baru dunia pendidikan, tujuannya adalah mewujudkan tercapainya keberhasilan pendidikan untuk menciptakan manusia yang bertaqwa, beriman, bermoral, cerdas, kreatif, inovatif, dan produktif.

Selanjutnya Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3 dan 4 menyatakan bahwa tujuan pendidikan nasional yaitu: 

(1) Pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultur dan kemajemukan bangsa, (2) pendidikan diselenggarakan sebagai satu kesatuan yang sistematis terbuka dan multimakna, (3) pendidikan diselenggarakan sebagai suatu proses pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat, (4) pendidikan dilaksanakan dengan memberikan keteladanan, membangun kemajuan dan mengembangkan kretivitas peserta didik dalam proses pembelajaran, (5) pendidikan diselenggarakan dengan mengembangkan budaya membaca, dan (6) pendidikan diselenggarakan dengan memperdayakan semua komponen masyarakat melalui peran serta dalam penyelenggaraan dan pengendalian layanan mutu pendidikan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka sekolah merupakan suatu lembaga atau organisasi yang di dalamnya mengatur kegiatan proses belajar mengajar. Hal itu tergambar bahwa proses pelaksanaan pendidikan di sekolah itu merupakan proses pendewasaan yang melibatkan kepala sekolah, guru sebagai komponen utama dalam pengembangan potensi anak. Komponen lain yang menjadi penunjang dan turut berperan terhadap kemajuan proses belajar mengajar di sekolah adalah kegiatan pendidikan di lingkungan sekolah harus diselenggarakan secara terencana, sengaja, terarah, dan sistematis.

Untuk menghasilkan output yang berkualitas, diperlukan faktor pendukung yaitu kurikulum atau rencana pembelajaran yang terpadu, terarah, dan rutin agar dapat menciptakan suatu kondisi prima berkelanjutan dan harus dikembangkan sesuai dengan dinamika, tantangan dan perubahan zaman. 

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 36 ayat 2 sebagaimana telah dikemukakan bahwa kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah dan peserta didik. Kenyataannya di lapangan menunjukan bahwa proses pendidikan yang dilaksanakan selama ini belum banyak memberikan kontribusi terhadap peningkatan mutu pendidikan. Meskipun disadari sepenuhnya bahwa tidak sedikit dana yang telah dihabiskan, namun mutu pendidikan untuk tingkat sekolah dasar dan menengah yang tolok ukurnya adalah dari perolehan nilai akhir atau Ujian Akhir Nasional (UAN) dari tahun ke tahun belum menggembirakan atau masih sangat patut untuk disangsikan. 

Mengantisipasi hal tersebut di atas, maka diperlukan pemahaman dan juga komitmen yang mendalam sebagai modal dalam pengimplementasian kurikulum. Hal ini berdasar pada pandangan berbagai pihak, baik dari kalangan pemerintah, tenaga pendidik itu sendiri, maupun masyarakat bahwa saat ini masalah yang mendasar adalah minimnya pemahaman tenaga pendidik terkait dengan pengimplementasian kurikulum khususnya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).
Mengapa KTSP ? Sebagaimana telah kita ketahui secara bersama bahwa Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan salah satu upaya pemerintah untuk dapat mencapai atau menciptakan masyarakat dan bangsa yang unggul dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, karena tujuan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) sendiri adalah untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya.

Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dilatarbelakangi oleh tuntutan globalisasi, kemajuan teknologi, informasi dan komunikasi sehingga pendidikan diharapkan mampu menghasilkan anak didik yang unggul dalam penguasaan ilmu dan teknologi sebagaimana yang termaksud dalam tujuan KTSP yaitu untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya.
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai salah satu jenis satuan pendidikan yang setara/sederajat dengan Sekolah Menengah Atas (SMA) tentu tidak dapat terlepas dari kebijakan implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) itu sendiri. Terkhusus untuk di Kabupaten Pinrang, peneliti sebelumnya telah memperoleh informasi bahwa Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) ini telah diterapkan di SMK Negeri Se-Kabupaten Pinrang seperti SMK Negeri 1 Pinrang, SMK Negeri 2 Pinrang dan SMK Negeri 5 Pinrang. Hal ini tentu mengindikasikan bahwa kompetensi-kompetensi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) itu sendiri telah berusaha untuk diterapkan oleh seluruh komponen di masing-masing sekolah tersebut, tentunya dalam rangka berusaha untuk menghasilkan outcome yang kapabel di bidangnya. 
Namun setelah peneliti melakukan observasi awal dan berusaha untuk mengimput informasi dari beberapa sumber yang representatif, peneliti memperoleh data awal di SMK Negeri 2 Pinrang bahwa implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) khususnya yang berhubungan atau yang mengacu pada 2 (dua) aspek SNP yaitu Standar Proses dan Standar Penilaian belum terimplementasikan secara maksimal dan optimal sebagaimana mestinya, dimana sebahagian guru belum mampu merumuskan RPP dan Silabus sesuai dengan aspek SNP yaitu Standar Proses dan Standar Penilaian dalam menerapkan KTSP di SMK Negeri 2 Pinrang. Sehingga berdasarkan pada konteks penelitian yang telah diuraikan di atas, maka peneliti melakukan penelitian yang memfokuskan pada implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dengan judul ” Implementasi KTSP Pada Aspek Standar Proses Dan Standar Penilaian Di SMK Negeri 2 Pinrang”.
B. Fokus Penelitian


Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka dikemukakan fokus penelitian sebagai berikut: Bagaimanakah Implementasi KTSP Pada Aspek Standar Proses Dan Standar Penilaian Di SMK Negeri 2 Pinrang?
C. Tujuan Penelitian


Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Implementasi KTSP Pada Aspek Standar Proses Dan Standar Penilaian Di SMK Negeri 2 Pinrang
D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
a. Sebagai bahan masukan kepada Kemendikbud dalam rangka mengadakan evaluasi menuju penyempurnaan implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan.
b. Bagi lembaga pendidikan, dapat menambah khazanah kepustakaan yang membahas tentang implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan sehingga dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam penentuan kebijakan bagi dunia pendidikan demi meningkatkan kualitas pembelajaran.  
c. Bagi akademisi, sebagai bahan informasi tentang pentingnya implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di sekolah demi meningkatkan kualitas pembelajaran. 
d. Bagi praktisi, dapat menjadi bahan masukan atau referensi khususnya bagi para guru yang berkeinginan mengetahui implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dalam rangka meningkatkan kinerja pada lingkungan kerjanya.
e. Bagi peneliti, dapat menjadi bahan masukan atau sebagai bahan referensi yang baru mengenai sampai sejauh mana implementasi KTSP Pada Aspek Standar Proses Dan Standar Penilaian Di SMK Negeri Se-Kabupaten Pinrang terkhusus di SMK Negeri 2 Pinrang. 
2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru dan calon guru, implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan digunakan sebagai dasar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.
b. Bagi siswa, dapat membantu siswa dalam meningkatkan kapasitas pengetahuannya sendiri dalam proses pembelajaran.
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Tinjauan Pustaka

1. Sistem Pendidikan

Manajemen pendidikan merupakan kerjasama untuk mencapai suatu tujuan pendidikan, tujuan pendidikan itu dari yang sederhana sifatnya sampai yang kompleks, tergantung dari ruang lingkup dan kegiatan yang dimaksud. Apabila tujuan itu jelas maka cara pencapainya juga akan terarah. Berdasarkan tujuannya, manajemen pendidikan senantiasa bertujuan, yaitu pengembangan kepribadian dan kemampuan dasar peserta didik. Berdasarkan prosesnya, manajemen pendididikan harus dilandasi sifatnya edukatif yang berkenaan dengan unsur manusia yang tidak semata-mata dilandasi prinsip efektifitas dan efesiensi, melainkan juga dilandasi prinsip mendidik. Oleh karena itu orientasi dari manajemen pendidikan adalah terfokus pada peserta didik.

Manajemen pendidikan dikenal dengan dua mekanisme pengaturan, yaitu sistem sentralisasi dan desentralisasi. Dalam sistem sentralisasi segala sesuatu yang berkenaan dengan penyelenggaraan pendidikan diatur secara ketat oleh pemerintah pusat. Sementara dalam sistem desentralisasi, wewenang pengaturannya diserahkan kepada pemerintah daerah. Kedua sistem ini dalam pelaksanaannya tidak terlalu ekstrim tetapi merupakan bentuk kontinyu dengan pembagian tugas dan wewenang antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah. Hal ini pun berlaku dalam manajemen pendidikan di Indonesia sebagaimana dalam penjelasan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003, bahwa pendidikan nasional diatur secara terpusat (sentralisasi), namun penyelenggaraan satuan pendidikan dan kegiatan pendidikan dilaksanakan secara tidak terpusat (desentralisasi).


Dengan otonomi sekolah yang memiliki kewenangan lebih besar dalam mengolah sekolahnya maka diharapkan bisa lebih mandiri, dengan kemandiriannya sekolah lebih leluasa dalam mengembangkan program yang tentu saja lebih proporsional dengan kebutuhan dan potensi yang dimilikinya. Demikian juga dengan pengambilan keputusan yang partisipatif, pelibatan warga sekolah secara langsung dalam pengambilan keputusan sangat diharapkan, sehingga rasa memiliki sekolah dapat meningkat yang secara tidak langsung  akan menyebabkan peningkatan rasa tanggung jawab, dan akhirnya akan berimbas pada peningkatan dedikasi warga sekolah terhadap sekolahnya. Hal inilah yang menjadi esensi pengambilan keputusan partisipasif baik meningkatkan otonomi sekolah maupun pengambilan keputusan partisipatif semuanya ditujukan untuk meningkatkan mutu sekolah berdasarkan kebijakan nasional yang berlaku.


Upaya meningkatkan kualitas pendidikan terus-menerus dilakukan, baik secara konvensional maupun inovatif. Hal tesebut lebih terfokus lagi setelah diamanatkan hahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk meningkatkan mutu pendidikan pada setiap jenis dan jenjang pendidikan. Pemerintah dalam hal ini Menteri Pendidikan dan Kebudayaan juga sudah mencanangkan gerakan peningkatan mutu pendidikan, namun demikian berbagai indikator mutu pendidikan belum menunjukan peningkatan yang berarti. Sebagian sekolah, terutama di kota menunjukan peningkatan mutu pendidikan yang cukup menggembirakan, namun sebagian besar lainnya masih tidak memperhatikannya. Ada tiga faktor yang menyebabkan mutu pendidikan tidak mengalami perubahan secara merata (Depdikbud), yaitu: (a) Faktor pertama, kebijakan dan penyelenggaraan pendidikan nasional menggunakan pendekatan education production function atau input-output analisys yang tidak dilaksanakan secara konsekuen, (b) Faktor kedua, penyelenggaraan pendidikan nasional dilakukan secara birokratik-sentralistik, (c) Faktor ketiga, peran masyarakat khususnya orang tua siswa dalam penyelenggaraan pendidikan selama ini masih sangat minim.


Menyadari hal tersebut di atas, pemerintah telah melakukan upaya penyempurnaan sistem pendidikan, baik melalui penataan perangkat lunak (software) maupun perangkat keras (hardware). Diantara upaya tersebut, antara lain dikeluarkannya Undang-undang No. 22 dan 25 tahun 1999 tentang otonomi daerah yang secara langsung berpengaruh terhadap perencanaan, pelaksanaan dan evalusi pendidikan. Bila pengelolaan pendidikan merupakan wewenang pusat, maka dengan berlakunya undang-undang tersebut kewenangannya berada pada pemerintah daerah kota/kebupaten. Dalam kaitan ini, visi-misi dan strategi kantor Departemen Pendidikan Nasional pada tingkat kabupaten harus dapat mempertimbangkan dengan bijaksana kondisi nyata organisasi maupun lingkungannya dan harus mendukung pula misi pendidikan nasional serta harus mampu memelihara garis kebijaksanaan dari birokrasi yang lebih tinggi. Di samping itu tujuan harus layak dapat dicapai dengan kemampuan yang ada, serta memiliki wawasan tentang gambaran ideal kondisi pendidikan yang diharapkan masa depan.

Sidi (Fattah, 1999) mengemukakan empat isu kebijakan penyelenggaraan pendidikan nasional yang perlu direkontruksi dalam rangka otonomi daerah. Hal ini berkaitan dengan peningkatan mutu pendidikan, peningkatan efisiensi pengolaan pendidikan dan pemerataan pelayanan pendidikan. Keempat hal yang dimaksud adalah:

a. Untuk peningkatan mutu pendidikan dilakukan dengan menetapkan tujuan dan standar kompetensi pendidikan, yaitu melalui konsensus nasional antara pemerintah daerah seluruh lapisan masyarakat. Standar yang mungkin berbeda antara sekolah atau antara daerah akan menghasilkan standar kompetensi nasional dalam tingkatan standar minimal, normal, dan unggulan.

b. Peningkatan efisiensi pengelolaan pendidikan mengarah pada pengelolaan pendidikan berbasis sekolah, dengan memberi kepercayaan yang lebih luas kepada sekolah untuk mengoptimalkan sumber daya yang tersedia bagi tercapainya tujuan pendidikan yang diharapkan.

c. Peningkatan relevansi pendidikan mengarah pada pendidikan berbasis masyarakat, peningkatan peran serta dan masyarakat pada level kebijakan (pengambilan keputusan) dan level operasional melalui komite (dewan) sekolah. Komite ini terdiri dari kepala sekolah, guru senior, wakil orang tua, tokoh masyarakat dan perwakilan siswa. Peran komite meliputi perencanaan, implementasi, monitoring serta evaluasi program kerja sekolah.

d. Pemerataan pelayanan pendidikan mengarah pada pendidikan yang berkeadilan. Hal ini berkenaan dengan penerapan formula pembiayaan pendidikan yang adil dan transparan, upaya pemerataan mutu pendidikan dengan adanya standar kompetensi minimal serta pemerataan standar pelayanan pendidikan bagi siswa pada semua lapisan masyarakat.

Sejalan dengan uaraian di atas dan dalam rangka melaksanakan otonomi daerah serta mengantisipasi perubahan-perubahan global pada persaingan pasar bebas, serta tuntutan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya teknologi informasi yang semakin hari semakin canggih, maka pelayanan pendidikan perlu diarahkan pada pendidikan yang transparan, berkeadilan dan demokratis.

2. Pengertian Kurikulum

Masa depan bangsa terletak dalam tangan generasi muda. Mutu bangsa dikemudian hari bergantung pada pendidikan yang dikecap oleh anak-anak sekarang, terutama melalui pendidikan formal yang diterima di sekolah. Apa yang akan dicapai di sekolah ditentukan oleh kurikulum sekolah itu. Maka dipahami bahwa kurikulum sebagai alat yang sangat vital bagi perkembangan bangsa. 


Sebelum dibahas tentang pengertian Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan terlebih dahulu diuraikan pengertian tentang kurikulum. Pada mulanya istilah kurikulum dijumpai dalam dunia statistik pada zaman Yunani kuno, yang berasal dari kata curir yang artinya pelari, dan curre, artinya tempat berpacu atau berlomba. Secara etimologi kurikulum berasal dari bahasa latin yaitu currere yang berarti lapangan pertandingan atau tempat perlombaan. Dalam bidang pendidikan kurikulum sering diartikan sebagai rangkaian pelajaran atau mata pelajaran yang sudah ditentukan secara pasti. Secara terminologi, istilah kurikulum digunakan dalam dunia pendidikan dengan pengertian semula yaitu sejumlah pengetahuan atau mata pelajaran yang harus ditempuh siswa guna mencapai suatu tingkatan atau ijazah.


Menurut Othanel Smith (Nasution, 2006) melihat kurikulum sebagai sejumlah pengalaman yang secara potensial dapat diberikan kepada anak dan pemuda agar mereka dapat berpikir dan berbuat sesuai dengan masyarakatnya. Selanjutnya menurut Lloyd Trump dan Delmas (Nasution, 2006) mengungkapkan bahwa kurikulum termasuk metode mengajar dan belajar, cara mengevaluasi murid/siswa dan seluruh program, perubahan tenaga mengajar, bimbingan dan penyuluhan, supervisi dan administrasi dan hal-hal struktural mengenai waktu jumlah ruangan serta kemungkinan memilih mata pelajaran. Sedangkan Edward (Nasution, 2006), menyatakan bahwa kurikulum dilihat sebagai cara dan usaha untuk mencapai tujuan persekolahan.


Berdasarkan uraian di atas, menunjukan bahwa kurikulum diartikan tidak secara sempit atau terbatas pada mata pelajaran saja, tetapi lebih luas dari pada itu, merupakan aktifitas apa saja yang dilakukan sekolah dalam rangka mempengaruhi anak dalam belajar untuk mencapai suatu tujuan termasuk di dalamnya kegiatan belajar mengajar, mengatur strategi dalam proses belajar mengajar, cara mengevalusi program pengembangan pelajaran.


Mengembangkan kurikulum bukan sesuatu yang mudah dan sederhana karena banyak hal yang harus dipertimbangkan dan banyak pertanyaan yang dapat diajukan untuk diperhitungkan. Misalnya apakah yang ingin dicapai, manusia apa yang diharapkan akan terbentuk? Apakah akan diutamakan kebutuhan anak pada saat sekarang atau masa yang akan datang? Pertanyaan itu menyangkut azas-azas yang mendasari setiap kurikulum sebagai mana yang telah dikemukakan oleh Nasution (2006), yakni:

a. Azas filosofis yang berkenaan dengan tujuan pendidikan yang sesuai dengan falsafah negara.
b. Azas psikologis yang memperhitungkan faktor anak dalam kurikulum yakni (a) psikologi anak, perkembangan anak, (b) psokologi belajar, bagaimana proses belajar anak.
c. Azas sosiologis, yaitu keadaan masyarakat, perkembangan dan perubahannya, kebudayaan manusia, hasil kerja manusia berupa pengetahuan, dan lain-lain.

d. Azas organisatoris yang mempertimbangkan bentuk dan organisasi bahan belajar yang disajikan.
3. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)

        
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan merupakan rangkaian pelajaran atau media pembelajaran yang ditentukan berdasarkan satuan pendidikan dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan. KTSP dikembangkan sesuai dengan relevansinya oleh setiap kelompok atau satuan pendidikan di bawah koordinasi dan supervisi Dinas Pendidikan atau kantor Departemen Agama Kabupaten/Kota untuk pendidikan dasar dan provinsi untuk pendidikan mengacu pada standar isi (SI) dan standar kompetensi lulusan (SKL) dan berpedoman pada panduan penyusunan kurikulum yang disusun oleh badan Standar Nasional Pandidikan (BSNP), serta memperhatikan pertimbangan komite sekolah/madrasah. Penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan untuk pendidikan khusus dikoordinasi dan disupervisi oleh Dinas Pendidikan Provinsi, dan berpedoman pada SI dan SKL serta panduan penyusunan kurikulum yang disusun oleh BSNP. 
Dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas pada Bab 11 Pasal 3  dijelaskan bahwa Pendidikan nasional berfungsi  mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis, serta bertanggung jawab.
Mengacu pada undang-undang tersebut,  KTSP dikembangkan berdasarkan pada prinsip-prinsip sebagai berikut:  
a. Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta didik.

b. Beragam dan terpadu.

c. Tanggap terhadap perkembangan IPTEKS.

d. Relevan dengan kebutuhan kehidupan.

e. Komprehensif dan berkesinambungan.

f. Belajar sepanjang hayat (life long education).

g. Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentingan daerah. 

Sedangkan komponen-komponen KTSP meliputi: 

a. Tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan.

b. Struktur dan muatan kurikulum, dan

c. Kalender pendidikan.
Khusus untuk KTSP tingkat pendidikan menengah (SMA), tujuan pendidikannya adalah meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri, dan dapat mengikuti pendidikan lebih lanjut.  Struktur dan muatan kurikulum mencakup sejumlah kelompok mata pelajaran, yakni mata pelajaran agama dan akhlak mulia, kewarganegaraan dan kepribadian, ilmu pengetahuan dan teknologi, estetika, dan mata pelajaran jasmani, olah raga dan kesehatan. Mata pelajaran beserta alokasi waktu berpedoman pada struktur kurikulum yang tercantum dalam standar isi. Sementara muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas dan potensi daerah.  Hal-hal lainnya berkenaan pula dengan kegiatan pengembangan diri,  pengaturan beban belajar,  ketuntasan belajar, kenaikan kelas dan kelulusan, penjurusan,  pendidikan kecakapan hidup,  dan pendidikan berbasis keunggulan lokal dan global.
Menurut Bambang Suhendo (2006) KTSP dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip sebagai berikut:

a. Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta didik dan lingkungannya

b. Beragama dan terpadu.

c. Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.

d. Relevan dengan kebutuhan kehidupan

e. Menyeluruh dan berkesinambungan.

f. Belajar sepanjang hayat.

g. Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentingan daerah. 

Apapun prinsip-prinsip di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta didik dan  lingkungannya.
Kurikulum dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa peserta didik memiliki posisi sentral untuk mengembangkan kompetensinya agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mendukung pencapaian tujuan tersebut pengembangan kompetensi peserta didik disesuaikan dengan potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta didik serta tuntutan lingkungan. Memiliki posisi sentral berarti kegiatan pembelajaran berpusat pada peserta didik.

b. Beragam dan terpadu.

Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan keragaman karakteristik peserta didik, kondisi daerah, jenjang dan jenis pendidikan serta menghargai dan tidak diskriminatif terhadap perbedaan agama, suku, budaya, adat istiadat, status sosial ekonomi, dan jender. Kurikulum, muatan lokal, dan pengembangan diri secara terpadu, serta disusun dalam keterkaitan dan kesinambungan yang bermakna dan tepat antara subtansi.

c. Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.
   
Kurikulum dikembangkan atas dasar kesadaran bahwa ilmu pengetahuan, teknologi dan seni  yang berkembang secara dinamis. Oleh karena itu, semangat dan isi kurikulum memberikan pengalaman belajar peserta didik untuk mengikuti dan memanfaatkan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.

d. Relevan dengan kebutuhan kehidupan.


Pengembangan kurikulum dilakukan dengan melibatkan pemangku kepentingan (stakeholders) untuk menjamin relevansi pendidikan dengan kebutuhan kehidupan, termasuk di dalamnya kehidupan kemasyarakatan, dunia usaha dan dunia kerja. Oleh karena itu, pengembangan keterampilan pribadi, keterampilan berpikir, keterampilan sosial, keterampilan akademik, dan keterampilan vokasional merupakan keniscayaan.

e. Menyeluruh dan berkesinambungan.

Substansi kurikulum mencangkup keseluruhan dimensi kompetensi bidang kajian keilmuan dan mata pelajaran yang direncanakan dan disajikan secara berkesinambungan antara semua jenjang pendidikan.

f. Belajar sepanjang hayat.

Kurikulum diarahkan kepada proses pengembangan, pembudayaan, dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat kurikulum mencerminkan keterkaitan antara unsur-unsur pendidikan formal, nonformal dan informasi dengan memperhatikan kondisi dan tuntutan lingkungan yang selalu berkembang serta arah pengembangan manusia seutuhnya.

g. Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentingan daerah


Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan kepentingan nasional dan kepentingan daerah untuk membangun kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Kepentingan nasional dan kepentingan daerah harus saling mengisi dan memberdayakan sejalan dengan motto Bhineka Tunggal Ika dalam Kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).


Selanjutnya Bambang Suhendro (2006) mengemukakan bahwa KTSP disusun dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut :

a. Peningkatan imam dan takwa serta akhlak mulia

b. Peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat sesuai dengan tingkat perkembangan dan kemampun dan kemampuan peserta didik

c. Keragaman potensi dan karakteristik daerah dan lingkungan 
d. Tuntutan pembangunan daerah dan nasional

e. Tuntutan dunia kerja

f. Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni
g. Agama

h. Dinamika perkembangan global

i. Persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan
j. Kondisi sosial budaya masyarakat setempat

k. Kesetaraan jender

l. Karakteristik satuan pendidikan

Dari beberapa poin di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Peningkatan imam dan takwa serta akhlak mulia


Keimanan dan ketaqwaan serta akhlak mulia menjadi dasar pembentukan kepribadian peserta didik secara utuh. Kurikulum disusun yang memungkinkan semua mata pelajaran dapat menunjang peningkatan iman dan taqwa serta akhlak mulia.

b. Peningkatan potensi kecerdasan, dan minat sesuai dengan tingkat perkembangan dan kemampuan peserta didik


Pendidikan merupakan proses sistematik untuk meningkatkan martabat manusia secara holistik yang memungkinkan potensi diri (afektif, kognitif, psikomotor) berkembang secara optimal. Sejalan dengan itu, kurikulum disusun dengan memperhatikan potensi, tingkat perkembangan, minat kecerdasan intelektual, emosional dan sosial, spritual, dan kinestetik peserta didik.

c. Keragaman potensi dan karakteristik daerah dan lingkungan

Daerah memiliki potensi, kebutuhan, tantangan, dan keragaman karakteristik daerah dan pengalaman hidup sehari-hari. Oleh karena itu, kurikulum harus memuat keragaman tersebut untuk menghasilkan lulusan yang relevan dengan kebutuhan pengembangan daerah.

d. Tuntutan pembangunan daerah dan nasional   

Dalam era otonomi dan desentralisasi untuk mewujudkan pendidikan yang otonom dan demokratis perlu memperhatikan keragaman dan mendorong partisipasi masyarakat dengan tetap mengedepankan wawasan nasional. Untuk itu, keduanya harus ditampung secara berimbang dan saling mengisi.

e. Tuntutan dunia kerja

Kegiatan pembelajaran harus dapat mendukung tumbuh kembangnya pribadi peserta didik yang berjiwa kewirausahaan dan mempunyai kecakapan hidup. Oleh sebab itu, kurikulum perlu membuat dunia kerja. Hal ini sangat penting terutama bagi satuan pendidikan kejuruan dan peserta didik yang tidak melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi.

f. Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni 

Pendidikan perlu mengantisipasi dampak global yang membawa masyarakat berbasis penegetahuan di mana IPTEKS sangat berperan sebagai penggerak utama perubahan. Pendidikan harus terus-menerus melakukan adaptasi dan penyesuaian perkembangan IPTEKS sehingga tetap relevan dan konsetekstual  dengan perubahan. Oleh karena itu, kurikulum harus dikembangkan secara berkala dan berkesinambungan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. 

g. Agama

Kurikulum harus dikembangkan untuk mendukung peningkatan iman dan taqwa akhlak mulia dengan tetep memelihara toleransi dan kerukunan umat beragama. Oleh karena itu, muatan kurikulum semua mata pelajaran harus ikut mendukung peningkatan iman, taqwa dan akhlak mulia.
h. Dinamika perkembangan global 
Pendidikan harus menciptakan kemandirian, baik pada individu maupun bangsa, yang sangat penting ketika dunia digerakkan oleh pasar bebas. Pergaulan antara bangsa yang semakin dekat memerlukan individu yang mandiri dan mampu bersaing serta mampunyai kemampuan untuk hidup berdampingan dengan suku dan bangsa lain. 

i. Persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan         

Pendidikan diarahkan untuk membangun karakter dan wawasan kebangsaan peserta didik yang menjadi landasan penting bagi upaya memelihara persatuan dan kesatuan bangsa dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Oleh karena itu, kurikulum harus mendorong berkembangnya wawasan dan sikap kebangsaan serta persatuan nasional untuk memperkuat keutuhan bangsa dalam wilayah NKRI.

j. Kondisi sosial budaya masyarakat setempat      
Kurikulum harus dikembangkan dengan memperhatikan karakteristik sosial budaya masyarakat setempat dan menunjang kelestarian keragaman budaya. Penghayatan dan apresiasi pada budaya setempat harus terlebih dahulu ditumbuhkan sebelum mempelajari budaya dari daerah dan bangsa lain. 

k. Kesetaraan jender
Kurikulum harus diarahkan kepada terciptanya pendidikan yang berkeadilan dan memperhatikan kesetaraan jender.

l. Karakteristik satuan pendidikan    

Kurikulum harus dikembangkan sesuai dengan visi, misi, tujuan, kondisi, dan ciri khas satuan pendidikan.


Adapun cici-ciri terpenting dari KTSP sebagai mana yang dikemukakan Bambang Soehendro (2006) adalah sebagai berikut:

a. KTSP menganut prinsip fleksibilitas

b. KTSP membutuhkan pemahaman dan keinginan sekolah untuk merubah kebiasaan lama yakni kebergantungan pada birokrat

c. Guru kreatif dan siswa aktif
d. KTSP dikembangkan dengan menganut prinsip diversivikasi 
e. KTSP sejalan dengan konsep desentralisasi pendidikan dan menajemen berbasis sekolah (school based management)
f. KTSP tanggap terhadap perkembangan IPTEK dan seni

g. KTSP beragam dan terpadu


Ciri-ciri KTSP di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. KTSP menganut prinsip fleksibilitas. 

Setiap sekolah diberi kebebasan menambah empat jam pelajaran tambahan perminggu, yang bisa diisi dengan apa saja baik yang wajib atau muatan lokal. Namun fleksibilitas ini harus diimbangi dengan potensi sekolah masing-masing serta pemenuhan standar isi seperti digariskan badan standarisasi nasional pendidikan (BSNP). Standar adalah kualitas minimum yang harus dicapai, sedangkan potensi adalah tersedianya sumber daya manusia dan prasarana yang memadai untuk menyelenggarakan pelajaran tambahan itu. 

b. KTSP membutuhkan pemahaman dan keinginan sekolah untuk merubah kebiasaan lama yakni kebergantungan pada birokrat

Peluang bagi sekolah untuk mengurus sendiri tidak hanya untuk menjalankan sekolah, tetapi juga rutinitas akademis. Ini perlu waktu lama, karena selama ini sekolah terbiasa diatur oleh pemerintah. KTSP dikembangkan melalui beberapa hal, antara lain sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah, kondisi sosial budaya masyarakat setempat dan peserta didik.
c. Guru kreatif dan siswa aktif
Kurikulum 1994 menghendaki guru lebih aktif, namun aktifitas guru sebatas mengajarkan apa yang sudah ditetapkan dalam kurikulum. Sementara dalam kurikulum 2004 atau kurikulum berbasis kompetensi (KBK), siswa dituntut lebih kreatif. Guru harus bisa memaksa siswa untuk memberi feedback dalam setiap pembelajaran. Sedangkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan menggabungkan keduanya.
d. KTSP dikembangkan dengan menganut prinsip diversivikasi
Artinya dalam kurikulum ini standar isi dan standar kompetensi lulusan yang dibuat BSNP itu dijabarkan dengan memasukkan muatan lokal, yakni muatan lokal provinsi, lokal kebupaten/kota dan lokal sekolah. Dengan demikian, sekolah akan berperan sebagai makelar kearifan lokal. Kegagalan kurikulum selama ini antara lain karena penyeragaman dari Sabang sampai Merauke, padahal masing-masing daerah berbeda potensinya, sehingga kurikulum nasional tidak operasional, dengan kata lain melalui kurikulum tingkat satuan pendidikan diharapkan adanya keseimbangan antara kepentingan nasional dan kepentingan daerah.
e. KTSP sejalan dengan konsep desentralisasi pendidikan dan manajemen berbasis sekolah (school based management) 
Komite sekolah kini harus lebih turun gunung bersama guru dalam mengembangkan kurikulum. Selama ini guru patuh pada petunjuk teknis dan petunjuk pelaksanaan yang disiapkan oleh birokrasi Depdiknas. Sekolah dapat bermitra dengan pemangku peran (stakeholders) pendidkan, seperti industri, kerajinan, pariwisata, petani, nelayan dan organisasi atau profesi lainnya. Para pemangku peran ini lazimnya lebih merasakan tantangan dunia yang memerlukan respon kurikuler.
f. KTSP tanggap terhadap perkembangan IPTEK dan seni. 
Inilah tantangan abad sekarang ini, tanpa antisipasi cerdas terhadap perkara ini kurikulum menjadi lunglai menghadapi teknologi yang serba canggih. Walhasil, kurikulum tingkat satuan pendidikan berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan dan kepentingan peserta didik serta lingkungan, relevan dengan kebutuhan dan kehidupan, menyeluruh dan berkesinambungan, dan sejalan dengan prinsip belajar sepanjang hayat.    
Kemudian menurut PP No. 19 Tahun 2005 tentang SNP pasal 17:

a. KTSP dikembangkan sesuai dengan satuan pendidikan, potensi/karakteristik daerah, sosial budaya masyarakat, dan peserta didik.
b. Sekolah dan komite sekolah/madrasah mengembangkan kurikulum satuan pendidikan dan silabus berdasarkan kerangka dasar kurikulum dan standar kompetensi lulusan serta berpedoman pada panduan yang disusun oleh BSNP 

B. Kerangka Pikir
Sekolah khususnya Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan suatu satuan pendidikan pada jalur pendidikan formal pada jenjang pendidikan menengah tempat berlangsungnya kegiatan pendidikan dan pembelajaran dalam rangka meningkatkan sumber daya manusia (SDM) khususnya bagi kalangan generasi muda sehingga mereka nantinya tidak terasing di dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara yang tengah diperhadapkan dengan iklim globalisasi atau pasar bebas seperti sekarang ini. 
Berbagai pihak baik dari kalangan akademisi, praktisi, birokrasi bahkan politisi menganalisa dan menilai perlunya diterapkan suatu kurikulum yang dapat dijadikan sebagai dasar dalam menjalankan program pendidikan yang bersinergi dengan fungsi dan tujuan pendidikan nasional sebagaimana yang tercantum di dalam Undang-undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 pada bab II pasal 3 sebagai berikut:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Sehingga demi mewujudkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional sebagaimana tersebut di atas, maka setelah melewati usaha yang cukup keras maka dirancang dan disahkanlah dan selanjutnya diterapkan suatu kebijakan kurikulum yang disebut dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang diharapkan mampu membekali peserta didik dengan berbagai kemampuan yang meliputi kemampuan intelektual (ranah kognitif), kemampuan emosional spiritual (ranah afektif) dan kemampuan psikomotorik (vocasional skill) yang sesuai dengan tuntutan zaman guna menjawab derasnya arus globalisasi. 

Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) sejatinya tidak terlepas dari eksistensi civitas ademika atau stake holder yang ada di sekolah terutama para pendidik (guru) selain kepala sekolah dan tenaga kependidikan. Oleh karena itu, kompetensi guru merupakan faktor utama dalam pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) agar dapat terimplementasi secara maksimal dan optimal. Artinya bahwa seorang guru dituntut untuk memiliki pengetahuan yang mendalam tentang Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) sehingga dapat mengimplementasikannya secara tepat dan benar. Sebab bilamana guru tidak memiliki pengetahuan yang mendalam tentang Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) maka telah dapat dipastikan yang terjadi adalah sebuah kondisi dimana proses belajar mengajar hanya sebatas mengatasnamakan berpedoman pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan inilah yang disebut dengan istilah mengalienasikan proses pendidikan dari kurikulum atau kurikulum hanya tinggal nama.

Di samping adanya jaminan kompetensi guru dalam rangka mengoptimalkan penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), maka yang terkait dengan kelengkapan dokumen portofolio sebagai instrumen pembuktian secara empiris bahwa Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) telah benar-benar dilaksanakan, kepada sekolah dan tenaga kependidikan pun wajib mengambil peran di dalamnya. Dimana kepala sekolah sebagai pimpinan dalam mengelolah sekolahnya memiliki peran kuat dalam mengkoordinir, menggerakkan dan memanfaatkan sumber daya yang tersedia bersama dengan tenaga kependidikan membantu guru dalam hal menginventarisasi dokumen portofolio Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tersebut.
Secara teoritis implementasi dan pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada intinya mengacu pada Standar Nasional Pendidikan (SNP) untuk menjamin pencapaian tujuan pendidikan nasional. Standar Nasional Pendidikan (SNP) tersebut terdiri atas standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidikan dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian yang berpedoman pada Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). 

Sebagaimana judul penelitian ini yang telah dapat dipahami bahwa lokasi penelitian yang peneliti pilih adalah SMK Negeri 2 Pinrang, maka tentunya uraian kerangka pikir di atas berlaku pada SMK Negeri 2 Pinrang sebagai lokasi penelitian. Namun pada penelitian ini, dari kedelapan Standar Nasional Pendidikan (SNP) tersebut di atas peneliti lebih memfokuskan pada dua hal saja yaitu standar proses dan standar penilaian dengan pertimbangan bahwa dari kedelapan Standar Nasional Pendidikan (SNP) tersebut, standar proses dan standar penilaianlah yang menempati posisi prioritas atau urgen dalam implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Untuk lebih mudah memahami uraian di atas dapat dilihat pada gambar di bawah ini:   










Gambar 2.1. Skema Kerangka Pikir
BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penilitian 
Metode penelitian adalah suatu cara yang dipergunakan peneliti dalam rangka memperoleh data yang diperlukan sesuai dengan permasalahan yang diselidiki, sebagaimana yang dikemukakan Surakhmad (1992: 131) sebagai berikut: 

Metode merupakan cara utama yang dipergunakan untuk mencapai suatu tujuan, misalnya untuk menguji serangkaian hipotesis, dengan mempergunakan teknik serta alat-alat tertentu. Cara utama ini dipergunakan setelah penyelidik memperhitungkan kewajarannya ditinjau dari tujuan penyelidikan serta dari situasi penyelidikan.

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2012).
1. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Artinya bahwa penelitian dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting) sehingga data yang dikumpulkan bukanlah data yang berupa angka-angka, melainkan data yang alamiah atau apa adanya yang mengandung makna. Data tersebut berasal dari proses wawancara, observasi dan dokumentasi. Sehingga yang menjadi tujuan dari penelitian kualitatif ini adalah ingin menemukan makna secara mendalam, rinci dan tuntas di balik data yang tampak atau realitas empirik. 
Mardalis (1990) menyatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bertujuan mendeskripsikan, mencatat, menganalisis dan menginterpretasikan kondisi-kondisi yang sekarang ini terjadi atau ada. Penelitian kualitatif ini tidak menguji atau tidak menggunakan hipotesis, tetapi hanya menginterprestasi data yang ditemukan di lapangan.
Sedangkan menurut Sugiyono (2012) penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap satu obyek yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku umum. Selanjutnya tentang ciri-ciri pendekatan kualitatif, Surakhmad (1992: 140) mengemukakan sebagai berikut:

a. Memusatkan diri pada pemecahan berbagai masalah yang ada pada masa sekarang dan masalah-masalah yang aktual.

b. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan dan kemudian dianalisa.

Lebih jauh Surakhmad (1992: 139) mengemukakan tentang sifat penelitian kualitatif sebagai berikut:

Pada umumnya sifat dari segala bentuk penyelidikan kualitatif ini ialah menuturkan dan menafsirkan data yang ada, misalnya tentang situasi yang dialami, satu hubungan, kegiatan, pandangan, sikap yang nampak atau tentang proses yang berlangsung, pengaruh yang bekerja, kejadian yang sedang muncul, kecenderungan yang nampak dsb.

Kemudian Sugiyono (2012: 21) juga menjelaskan tentang karakteristik penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif sebagai berikut:
a. Dilakukan pada kondisi yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen), langsung ke sumber data, dan peneliti adalah instrument kunci.

b. Penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif. Data yang terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar, sehingga tidak menekankan pada angka.
c. Penelitian kualitatif lebih menekankan pada proses daripada produk atau outcome.
d. Penelitian kualitatif melakukan analisis data secara induktif.

e. Penelitian kualitatif lebih menekankan makna (di balik yang teramati).
Alasan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif sebagai prosedur penelitian adalah karena peneliti melihat ada kesesuaian antara sifat penelitian kualitatif dengan rumusan masalah yang akan diungkap. 

Ada beberapa jenis atau cara pelaksanaan dari pendekatan penelitian kualitatif yaitu yang bersifat interaktif adalah fenomenologi, etnografi, historis, studi kasus, grounded research dan penelitian tindakan dan yang bersifat noninteraktif adalah penelitian konsep, penelitian kebijakan dan penelitian teks/hermeunetik. 
2. Jenis Penelitian 
Adapun jenis penelitian yang dipergunakan pada penelitian ini adalah penelitian naturalistik dengan menggunakan metode analisis kualitatif/induktif yang berfungsi untuk memberikan interpretasi atau deskripsi/gambaran tentang implementasi Implementasi KTSP pada Aspek Standar Proses dan Standar Penilaian di SMK Negeri 2 Pinrang. Oleh karena itu penggunaan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini adalah dengan mencocokkan antara realita empirik dengan teori yang berlaku dengan menggunakkan metode deskriptif. 
B. Kehadiran Peneliti 
Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen kunci (human instrument) dalam upaya mengumpulkan data-data di lapangan dan sekaligus dalam menganalisa data-data hasil temuan di lapangan. Oleh karena itu, kehadiran peneliti secara langsung di lapangan sebagai prasyarat atau tolak ukur keberhasilan untuk memahami kasus yang diteliti, sehingga keterlibatan peneliti secara langsung dan aktif di lapangan serta hubungan peneliti dengan informan dan atau sumber data lainnya di sini mutlak diperlukan.
C. Lokasi Penelitian
Lokasi yang dipilih oleh peneliti adalah di SMK Negeri 2 Pinrang, Kecamatan Watansawitto, Kabupaten Pinrang. Peneliti memilih lokasi itu bukan atas dasar pertimbangan dekatnya jarak SMK Negeri 2 Pinrang dari tempat tinggal peneliti, juga bukan karena peneliti pernah bekerja di sana, ataupun peneliti telah mengenal orang-orang kunci yang ada di sekolah tersebut. Melainkan lokasi tersebut dipilih karena peneliti menganggap bahwa lokasi tersebut sangat mendukung bagi pelaksanaan penelitian, baik dari segi karakteristik lokasi, letak geografis, bangunan fisik, struktur organisasi, program dan suasana sehari-harinya.
D. Sumber Data
1. Jenis Data

a. Data Primer

Menurut Lofland (Surakhmad: 1992) bahwa jenis data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan. Kata-kata dan tindakan merupakan jenis data yang diperoleh dari lapangan dengan mengamati atau mewawancarai. Jenis data yang diungkap dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh lansung di lapangan atau lokasi penelitian dari informan secara tertulis berdasarkan ungkapan S. Nasution (Surakhmad: 1992) bahwa data primer adalah data yang dapat diperoleh lansung dari lapangan atau tempat penelitian. Kemudian perilaku subjek yang diamati di lapangan juga menjadi data dalam pengumpulan data penelitian ini. Peneliti melakukan observasi dan interview kepada para guru di SMK Negeri 2 Pinrang untuk mendapatkan informasi atau data tentang  implementasi KTSP pada Aspek Standar Proses dan Standar Penilaian di sekolah.
b. Data sekunder

Data sekunder adalah data-data yang didapat dari sumber bacaan dan berbagai macam sumber lainnya yang terdiri dari surat-surat pribadi, buku harian, not, sampai dokumen–dokumen resmi dari berbagai instansi pemerintah. Data sekunder juga dapat berupa majalah, buletin, publikasi dari berbagai organisasi, hasil-hasil studi, hasil survey, studi histories, dan sebagainya. Sebagai data sekunder peneliti melakukan inventarisasi terhadap sejumlah dokumen tentang implementasi KTSP di sekolah yang telah divalidasi dan menggunakan data ini untuk mendapatkan informasi lansung tentang implementasi KTSP pada Aspek Standar Proses dan Standar Penilaian Di SMK Negeri 2 Pinrang. Peneliti menggunakan data sekunder tersebut untuk melengkapi informasi atau data yang telah dikumpulkan melalui observasi dan interview/wawancara.
2. Sumber Data

Sumber data pada penelitian ini adalah:

a. Unsur manusia yaitu informan atau narasumber terdiri atas kepada sekolah, tenaga kependidikan dan pendidik (guru). 

b. Unsur non manusia yaitu berupa dokumen-dokumen lainnya yang berfungsi sebagai data pendukung penelitian dan dapat digunakan untuk menunjang validitas dan kredibilitas hasil penelitian. 
3. Teknik Penjaringan Data

Teknik penjaringan data atau pengambilan sampel yang dilakukan oleh peneliti sehingga dapat dijamin kredibilitasnya adalah dengan menggunakan teknik purposive sampling. Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Sugiyono (2012: 300) “purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan dan tujuan tertentu”. Nasution (Sugiyono: 2012) menjelaskan bahwa penentuan unit sampel dianggap telah memadai apabila telah sampai kepada taraf redundancy (datanya telah jenuh, ditambah sampel lagi tidak memberikan informasi yang baru), artinya bahwa dengan menggunakan sumber data selanjutnya boleh dikatakan tidak lagi diperoleh tambahan informasi baru yang berarti. 
Selanjutnya Sanafiah (Sugiyono: 2012) menyatakan bahwa sampel sebagai sumber data atau sebagai informan sebaiknya yang memenuhi kriteria sebagai berikut:
a. Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu melalui proses ekulturasi, sehingga sesuatu itu bukan sekedar diketahui, tetapi juga dihayati.
b. Mereka yang tergolong masih sedang berkecimpung atau terlibat pada kegiatan yang tengah diteliti.

c. Mereka yang mempunyai waktu yang memadai untuk diminta informasi.

d. Mereka yang tidak cenderung menyampaikan informasi hasil kemasannya sendiri.

e. Mereka yang pada mulanya tergolong cukup asing dengan peneliti sehingga lebih menggairahkan untuk dijadikan semacam guru atau narasumber.
Sehingga berdasarkan pada uraian di atas, maka narasumber atau informan yang dipilih oleh peneliti adalah guru di SMK Negeri 2 Pinrang yang berjumlah 30 orang dari total jumlah guru yang ada sebanyak 87 orang. Hal ini dilakukan atas dasar pertimbangan bahwa 30 orang guru tersebut dianggap paling tahu atau memiliki kompetensi dalam pengimplementasian Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada Aspek Standar Proses dan Standar Penilaian di sekolah.  
E. Prosedur Pengumpulan Data
Menurut Hadari Nawawi (Nasution, 1998: 67) “metode sebagai prosedur pemecahan masalah tidak akan berfungsi jika tidak ditunjang tersedianya data”. Teknik pengumpulan data dan instrument penelitian merupakan dua hal yang sangat penting dalam prosedur penelitian, karena itu seorang peneliti harus terampil dalam mengumpulkan data dan memilih serta menggunakan instrument penelitian agar mendapatkan data yang valid dan hasil penelitian sesuai yang diharapkan.
Pengumpulan data harus dilakukan dengan teknik dan alat (instrumen) yang tepat, baik dan benar. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik triangulasi yang artinya sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data (observasi, wawancara dan dokumentasi) dan sumber data yang telah ada. Peneliti melakukan pengumpulan data dengan teknik triangulasi dimaksudkan bahwa seiring peneliti melakukan aktivitas pengumpulan data maka peneliti sekaligus menguji kredibilitas data. 

Teknik triangulasi yang dipergunakan oleh peneliti meliputi triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber artinya untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. Sedangkan triangulasi teknik artinya peneliti mempergunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Dalam hal ini peneliti menggunakan observasi partisipatif yang bersifat pasif, wawancara (tak berstruktur, semistruktur dan terstruktur) dan dokumentasi. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut:
a. Observasi 
Observasi adalah cara mengumpulkan data dengan mengadakan pengamatan terhadap objek yang diteliti. Sanafiah (Sugiyono, 2012) mengklasifikasi observasi menjadi observasi berpartisipasi (participant observation), observasi yang secara terang-terangan dan tersamar (overt observation and covert observation), dan observasi yang tak berstruktur (unstructured observation). Selanjutnya Spradley (Susan Stainback, 1988) membagi observasi berpartisipasi menjadi empat, yaitu passive participation, moderate participation, active participation, dan complete participation. 
Pada penelitian ini observasi yang dilakukan adalah observasi berpartisipatif yang bersifat pasif artinya bahwa dalam hal ini peneliti datang ke tempat kegiatan orang yang diamati yang dalam hal ini adalah SMK Negeri 2 Pinrang, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru. Observasi ditujukan terhadap aktivitas guru dalam mengimplementasikan KTSP sesuai Standar Nasional Pendidikan (SNP) untuk memperoleh gambaran tentang fokus permasalahan yang diteliti yaitu bagaimanakah implementasi KTSP pada Aspek Standar Proses dan Standar Penilaian Di SMK Negeri 2 Pinrang. Observasi ini dilakukan oleh peneliti dengan berpedoman pada lembar observasi yang telah ada.
b. Wawancara 
Esterberg (Sugiyono, 2012: 317) mendefinisikan interview sebagai berikut:
Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, di samping itu wawancara juga digunakan apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden atau informan yang lebih mendalam. Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau self-report atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi (Sugiyono, 2012). Jadi dengan wawancara maka peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan dalam menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi, di mana hal ini tidak bisa ditemukan melalui observasi.
Esterberg (Sugiyono, 2012: 319) mengemukakan beberapa macam wawancara, yaitu “wawancara terstruktur, semiterstruktur, dan tidak terstruktur”. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara tidak terstruktur (unstructured interview) yang informannya adalah kepala sekolah, semistruktur (semistructure interview) yang informannya adalah tenaga kependidikan atau pegawai administrasi dan terstruktur (structured inrerview) yang informannya adalah guru. Terkhusus untuk wawancara terstruktur (structured inrerview) digunakan sebagai salah satu teknik pengumpulan data yang informannya adalah guru karena peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh yang terkait dengan implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di SMK Negeri 2 Pinrang. Oleh karena itu dalam melakukan wawancara terstruktur, peneliti telah menyiapkan naskah wawancara berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun telah disiapkan oleh peneliti.  
c. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data sebagai pelengkap dari teknik observasi dan wawancara dalam penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Dokumen merupakan sumber informasi yang bukan manusia (non human resources) yang bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, surat, buku harian, sejarah kehidupan (life histories), cerita, biografi, peraturan, kebijakan dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup dan sketsa sedangkan dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni yang dapat berupa gambar, patung, film dan sebagainya. Dokumen dalam penelitian ini adalah dokumen yang berbentuk tulisan (dokumen portofolio) dan dokumen yang berbentuk gambar (foto) yang diambil pada saat guru mengimplementasikan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di SMK Negeri 2 Pinrang. Kegiatan ini dilakukan karena dimaksudkan sebagai pelengkap dan sekaligus bukti bahwa penelitian ini benar-benar dilakukan.
Kemudian instrument pengumpulan data pada penelitian ini adalah peneliti sendiri sebagai instrument kunci (human instrument). Sebagaimana pernyataan Nasution (Sugiyono,  2012: 306) bahwa: 
Dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain daripada menjadikan manusia sebagai instrument penelitian utama. Alasannya ialah bahwa, segala sesuatunya belum mempunyai bentuk yang pasti. Masalah, fokus penelitian, prosedur penelitian, hipotesis yang digunakan, bahkan hasil yang diharapkan, itu semuanya tidak dapat ditentukan secara pasti dan jelas sebelumnya. Segala sesuatu masih perlu dikembangkan sepanjang penelitian itu. Dalam keadaan yang serba tidak pasti dan tidak jelas itu, tidak ada pilihan lain dan hanya peneliti itu sendiri sebagai alat satu-satunya yang dapat mencapainya. 
Peneliti sebagai instrument telah tervalidasi yang meliputi validasi terhadap pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan wawasan terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki objek penelitian baik secara akademik maupun logistiknya. Setelah peneliti memperjelas dan memastikan fokus permasalahan yang diangkat pada penelitian ini maka instrument yang dipergunakan sebagai pendukung atau pelengkap data dan pembanding data yang telah ditemukan melalui observasi dan wawancara adalah lembar validasi dokumen implementasi KTSP di SMK Negeri 2 Pinrang. Lembar validasi dokumen implementasi KTSP di SMK Negeri 2 Pinrang digunakan untuk mengambil data yang berhubungan dengan implementasi KTSP. Dalam penelitian ini, lembar validasi dokumen implementasi KTSP diisi dengan memberikan tanda checklist (√) pada kolom yang tersedia. Adapun alasan peneliti memilih menggunakan lembar validasi dokumen karena tidak terlepas dari pengalaman peneliti sendiri, dimana peneliti banyak mendapati proyek penelitian dengan pendekatan kualitatif banyak menggunakan instrumen yang sama yaitu lembar validasi dokumen sebagai pendukung data yang telah dikumpulkan melalui observasi dan wawancara, di samping informasi tekstual yang peneliti peroleh dari buku teks.
F. Analisa Data

Agar data yang terkumpul dapat memberikan makna dan mendukung terhadap pencapaian tujuan penelitian, maka data tersebut perlu diolah, sebagaimana dikemukakan oleh Surakhmad (Nasution, 1998: 109 – 110) sebagai berikut:

Mengolah data adalah usaha yang konkrit untuk membuat data itu “berbicara”, betapun besarnya jumlah dan tingginya nilai data yang terkumpul, apabila tidak disusun dalam satu organisasi dan diolah menurut sistematik yang baik, niscaya data itu tetap merupakan bahan-bahan yang “membisu seribu bahasa”.

Dalam penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif teknik analisa data yang dipergunakan belum ada polanya yang jelas. Seperti yang dinyatakan oleh Miles dan Huberman (1984) bahwa yang paling serius dan sulit dalam analisis data kualitatif adalah karena metode analisis belum dirumuskan dengan baik. Selanjutnya Stainback (Sugiyono, 2012: 334) menyatakan ”belum ada panduan dalam penelitian kualitatif untuk menentukan berapa banyak data dan analisis yang diperlukan untuk mendukung kesimpulan atau teori”. Selanjutnya Nasution (Sugiyono, 2012: 334) menyatakan bahwa: 

Melakukan analisis adalah pekerjaan yang sulit, memerlukan kerja keras. Analisis memerlukan daya kreatif serta kemampuan intelektual yang tinggi. Tidak ada cara tertentu yang dapat diikuti untuk mengadakan analisis, sehingga setiap peneliti harus mencari sendiri metode yang dirasakan cocok dengan sifat penelitiannya. Bahan yang sama bisa diklasifikasikan lain oleh peneliti yang berbeda.”   
Kemudian dalam hal analisis data kualitatif, Bogdan (Sugiyono, 2012: 334) menyatakan bahwa:
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.
Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif yang dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan. Namun demikian analisis data lebih difokuskan selama proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data dari pada setelah selesai pengumpulan data. Analisis data selama di lapangan memiliki dua model yaitu model Miles dan Huberman dan model Spradley.  
Berdasarkan uraian di atas, maka analisis data yang dipergunakan oleh peneliti pada penelitian ini adalah analisis data model Miles dan Huberman yang meliputi tiga langkah/aktivitas yaitu pertama reduksi data (data reduction), kedua penyajian data (data display) dan yang ketiga penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing/verification). Untuk lebih memudahkan dalam memahami tiga langkah analisis data tersebut, maka dapat di lihat pada dua gambar di bawah ini:
Periode Pengumpulan 

     Reduksi Data
                 Selama
Antisipasi                                                                   Setelah
                                         Display Data                                            ANALISIS
                                         Selama

                                                                                   Setelah

                                         Kesimpulan/Verifikasi

                                         Selama

                                                                                  Setelah 

Gambar 3.1. Langkah-langkah analisis data model Miles dan Huberman 

                       (flow model) 








Gambar 3.2. Ilustrasi langkah-langkah analisis data selama di lapangan model Miles dan Huberman (reduksi data, display data dan verifikasi)

G. Pengecekan Keabsahan Data
Menurut Sugiono (2012) bahwa dalam penelitian kualitatif temuan atau data dapat dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Selanjutnya Sugiyono (2010: 112) mengatakan bahwa “kriteria keabsahan data ada empat macam yaitu: kepercayaan (kredibility), keteralihan (tranferability), kebergantungan (dependability) dan kepastian (confirmability)”. Jadi dalam penelitian ini peneliti melakukan pengujian  keabsahan data yang meliputi uji kepercayaan, uji keteralihan, uji kebergantungan dan uji kepastian data yang selanjutnya dapat digambarkan sebagai berikut:







Gambar 3.3. Uji keabsahan data  
1. Kepercayaan (Kredibility) 
Kredibilitas data dimaksudkan untuk membuktikan bahwa data yang berhasil dikumpulkan adalah data yang sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Ada beberapa cara untuk mencapai kredibilitas data yaitu dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif dan member check. Adapun cara yang dipergunakan oleh peneliti adalah perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, menggunakan bahan referensi (foto-foto) dan member check.    
2. Keteralihan (Transferability)
Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian kuantitatif. Nilai transfer ini berkenaan dengan pertanyaan, hingga mana hasil penelitian dapat diterapkan atau digunakan dalam situasi lain. Bagi peneliti kualitatif, nilai transfer bergantung pada pemakai, hingga manakala hasil penelitian tersebut dapat digunakan dalam konteks dan situasi sosial lain. Oleh karena itu, supaya orang lain dapat memahami hasil penelitian ini sehingga ada kemungkinan untuk menerapkannya atau dijadikan sebagai referensi pada situasi sosial/tempat lain, maka peneliti berupaya memberikan uraian yang rinci, jelas, sistematis, dan dapat diperyaca pada laporan penelitian ini.  
3. Kebergantungan (Dependability)
Dalam penelitian kualitatif uji dependability dilakukan dengan melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Hal ini dilakukan untuk mengantisipasi jangan sampai data yang ditunjukkan oleh peneliti adalah data yang tidak valid karena peneliti dapat memberikan data tetapi pada kenyataannya peneliti tidak pernah melakukan proses penelitian. Oleh karena itu pada penelitian ini uji dependability dilakukan oleh auditor independen yang dalam hal ini adalah pembimbing untuk mengaudit keseluruhan aktivitas peneliti dalam melakukan penelitian. Proses audit dilakukan mulai dari bagaimana peneliti mulai menentukan masalah/fokus, memasuki lapangan, menentukan sumber data, melakukan analisis data, melakukan uji keabsahan data, sampai membuat kesimpulan.     
4. Kepastian (Confirmability)
Uji confirmability berarti menguji hasil penelitian dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Dalam penelitian ini confirmability dilakukan secara bersamaan dengan uji dependability. Pengujian confirmability ini dilakukan untuk menilai hasil penelitian yang dilakukan dengan cara mengecek data dan informasi serta interpretasi hasil penelitian yang didukung oleh materi yang ada pada pelacakan audit.
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian

Jejak Aktivitas Lapangan/Deskripsi Aktivitas Pendahuluan
Hasil penelitian atas implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di SMK Negeri 2 Pinrang adalah sebagai berikut:
1. Reduksi Data (Data Reduction)
a) Wawancara 

1) Hasil wawancara kepada kepala sekolah melalui wawancara tidak terstruktur.
Sebelum peneliti menentukan fokus masalah atau fokus penelitian pada penelitian ini, maka terlebih dahulu peneliti melakukan aktivitas pendahuluan atau observasi awal dengan melakukan pertemuan dengan Kepala Sekolah SMK Negeri 2 Pinrang untuk melaporkan dan menjelaskan maksud dan tujuan kedatangan peneliti ke sekolah tersebut sekaligus peneliti melakukan interview kepada Kepala Sekolah SMK Negeri 2 Pinrang dalam bentuk wawancara tidak terstruktur (unstructured interview) untuk memperoleh data awal sebagai referensi bagi peneliti untuk menentukan fokus masalah atau fokus penelitian yang akan peneliti angkat pada penelitian kualitatif ini. 
Selain dengan wawancara untuk memperoleh data awal, maka setelah bertemu dengan Kepala Sekolah pada hari, tanggal, bulan dan tahun yang sama peneliti juga melakukan observasi awal ke semua ruang kelas yang terdapat di SMK Negeri 2 Pinrang ketika proses belajar mengajar sedang berlangsung untuk memperoleh gambaran dan atau dasar interpretatif tentang setting sosial yang terkait dengan manajemen kelas, iklim belajar, proses belajar mengajar, sumber belajar, dan lain-lain  yang terjadi selama proses pembelajaran. Hasil observasi awal ini kemudian oleh peneliti dijadikan sebagai pendukung data yang telah diperoleh dari Kepala Sekolah. Sehingga setelah peneliti melakukan analisis berdasarkan pada data/informasi awal dari Kepala Sekolah SMK Negeri 2 Pinrang dan data dari hasil observasi awal tersebut peneliti menentukan bahwa yang menjadi fokus masalah atau fokus penelitian pada penelitian ini adalah tentang implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. 
Pertemuan ini dilaksanakan pada hari Jum’at, 8 Maret 2013. Selain data atau informasi yang peneliti peroleh, dalam pertemuan tersebut Kepala Sekolah SMK Negeri 2 Pinrang juga memberikan respon yang sangat baik terhadap keinginan peneliti dan memberikan izin untuk melaksanakan penelitian di sekolah yang dipimpinnya dengan ketentuan tidak mengganggu proses belajar mengajar di sekolah tersebut. Karena peneliti telah menentukan bahwa yang menjadi fokus penelitian adalah tentang implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di SMK Negeri 2 Pinrang, dimana ada delapan Standar Nasional Pendidikan (SNP) yang menjadi indikator terimplementasikannya KTSP pada satuan pendidikan, maka pada penelitian ini peneliti lebih memfokuskan pada dua hal saja yaitu standar proses dan standar penilaian dengan pertimbangan bahwa dari kedelapan Standar Nasional Pendidikan (SNP) tersebut, standar proses dan standar penilaianlah yang menempati posisi prioritas atau urgen dalam implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 
Demi memperoleh data yang valid yang berhubungan dengan dua aspek Standar Nasional Pendidikan (SNP) tersebut di atas sebagai indikator bagi implementasi KTSP di SMK Negeri 2 Pinrang, maka peneliti tentunya membutuhkan sumber data (nara sumber) yang berlatar belakang sebagai stake holder di sekolah tersebut baik dari unsur manusia maupun unsur non manusia. Adapun sumber data (informan/partisipan) dari unsur manusia yaitu pertama, Kepada Sekolah yang telah memberikan data awal kepada peneliti melalui wawancara tidak terstruktur sehingga dari data awal tersebut peneliti dapat menentukan fokus masalah sekaligus tujuan penelitian yang diangkat pada penelitian ini. Kemudian informan yang kedua adalah guru yang berjumlah 30 orang. Jumlah guru yang mencapai 30 orang sebagai sumber data tersebut bukanlah kuantitas yang dari sejak awal sebelum memasuki lapangan penelitian telah peneliti tentukan. Melainkan taraf redundancy-nya baru tercapai pada jumlah sebanyak itu. Data yang berhasil diimput oleh peneliti dari 30 orang guru ini adalah data yang berbentuk kata-kata yang diperoleh melalui wawancara terstruktur, tindakan yang diperoleh melalui observasi partisipatif yang bersifat pasif dan dokumen portofolio implementasi KTSP sebagai data pelengkap yang diperoleh dengan berpedoman pada lembar validasi dokumen. Selanjutnya informan yang ketiga adalah tenaga kependidikan (pegawai) yang berjumlah 1 orang. Data yang berhasil di imput oleh peneliti dari 1 orang pegawai ini adalah data yang berbentuk kata-kata yang diperoleh melalui wawancara semi terstruktur yang mana data tersebut dipergunakan oleh peneliti untuk menguji kredibilitas data hasil wawancara dan observasi yang telah diperoleh dari guru, dan kemudian dokumen portofolio implementasi KTSP sebagai data tambahan dari dokumen yang telah diperoleh dari guru, dimana peneliti juga menggunakan lembar validasi dokumen untuk meperoleh dokumen tersebut. Selanjutnya sumber data dari unsur non manusia yaitu berupa dokumen-dokumen lainnya yang berfungsi sebagai data pendukung penelitian dan dapat digunakan untuk menunjang validitas dan kredibilitas hasil penelitian termasuk foto-foto yang peneliti ambil ketika beberapa orang guru sedang mengimplementasikan KTSP pada saat proses belajar mengajar sedang berlangsung di ruang-ruang kelas. Untuk uraian hasil penelitian yang lebih terperinci, jelas dan sistematis yang berdasarkan pada data yang diperoleh dari guru dan pegawai di SMK Negeri 2 Pinrang dapat dilihat di bawah ini.
2) Hasil wawancara kepada 30 orang guru melalui wawancara terstruktur.
Pada pedoman wawancara implementasi KTSP di SMK Negeri 2 Pinrang memuat daftar pertanyaan yang diajukan oleh interviewer/peneliti kepada interviewee yang dalam hal ini adalah para guru yang berjumlah 30 orang. Pertanyaan-pertanyaan tersebut memfokuskan pada 2 aspek Standar Nasional Pendidikan yaitu Standar Proses dan Standar Penilaian. Dari hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap 30 orang guru di SMK Negeri 2 Pinrang diperoleh data sebagai berikut:
Semua guru selalu mencantumkan tujuan pembelajaran setiap kali menyusun RPP. Di mana tujuan pembelajaran tersebut dicantumkan setelah penentuan dan penulisan indikator di dalam RPP. Semua guru juga selalu mencantumkan materi pembelajaran setiap kali menyusun RPP yang mana materi pembelajaran tersebut di cantumkan setelah penentuan dan penulisan tujuan pembelajaran di dalam RPP. Semua guru selalu mencantumkan metode pembelajaran setiap kali menyusun RPP. Di mana metode pembelajarannya di cantumkan setelah penentuan dan penulisan materi pembelajaran di dalam RPP. Semua guru juga selalu mencantumkan langkah-langkah pembelajaran setiap kali menyusun RPP yang mana langkah-langkah pembelajarannya dicantumkan setelah penentuan dan penulisan metode pembelajaran di dalam RPP. Kemudian semua guru selalu mencantumkan sumber belajar setiap kali menyusun RPP. Di mana sumber belajarnya dicantumkan setelah penentuan dan penulisan alat dan bahan belajar di dalam RPP. 
Semua guru mengatakan bahwa harus selalu sesuai antara sumber belajar dengan materi pembelajaran. Karena jika sumber belajar dengan materi pembelajarannya tidak sesuai telah dapat dipastikan akan terjadi ketimpangan dimana materi pembelajaran tidak akan mungkin dapat tersampaikan secara komprehensif oleh guru kepada siswa tanda didukung dengan sumber yang relevan. Sebahagian besar guru yang jumlahnya sebanyak 25 orang selalu memberikan perlakuan khusus terhadap siswa yang mengalami kesulitas belajar melalui kegiatan remedial. Karena dengan kegiatan remedial maka siswa yang mengalami kesulitan belajar akan mendapatkan porsi waktu tambahan yang lebih banyak di luar jam pelajaran untuk meningkatkan kompetensi mereka. Kegiatan remedial ini pelaksanaanya disesuaikan dengan situasi dan kondisi, terkadang dilaksanakan di sekolah atau di rumah guru dalam suasana yang terkesan non formal. Di sisi lain sebahagian kecil guru yang jumlahnya hanya sebanyak 5 orang tidak selalu atau hanya kadang-kadang saja memberikan perlakuan khusus terhadap siswa yang mengalami kesulitas belajar melalui kegiatan remedial. Karena padatnya kesibukan yang mereka miliki, sehingga pelaksanaan remedial akan selalu disesuaikan dengan situasi dan kondisi.   Kemudian Sebahagian besar guru juga yang jumlahnya sebanyak 25 orang selalu memberikan perhatian khusus terhadap siswa yang kecepatan belajarnya cemerlang melalui kegiatan pengayaan. Di sisi lain hanya ada sebahagian kecil guru yang jumlahnya sebanyak 5 orang yang tidak selalu atau jarang memberikan perlakuan khusus terhadap siswa yang kecepatan belajarnya cemerlang melalui kegiatan pengayaan. 
Semua guru mengatakan bahwa memang sudah seharusnya kegiatan ceramah dalam proses belajar mengajar dikurangi. Karena karekteristik belajar siswa sangat berbeda-beda, sehingga jika hanya metode ceramah saja yang sering dipergunakan oleh guru dalam proses pembelajaran maka tentunya akan menyulitkan bagi siswa yang karakteristik belajarnya adalah kinestetik dan visual dalam hal memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. Di samping itu pula dalam situasi dan kondisi tertentu misalnya pada waktu siang hari dimana siswa sudah mulai lelah dan jenuh belajar, penggunaan metode ceramah justru akan terkesan sia-sia selain tidak semua mata pelajaran cocok hanya dengan menggunakan metode caramah. 
Sebahagian besar guru yang jumlahnya sebanyak 23 orang selalu menggunakan berbagai variasi mengajar dalam setiap proses belajar mengajar. Karena dengan menggunakan banyak variasi mengajar akan membuat suasana dalam proses pembelajaran lebih hidup dan menyenangkan sehingga proses transmisi dan transformasi pengetahuan dapat berlangsung secara maksimal baik itu dari guru kepada siswa, siswa kepada guru maupun antara siswa dengan siswa. Di sisi lain sebahagian kecil guru yang jumlahnya hanya sebanyak 7 orang tidak selalu menggunakan berbagai variasi mengajar dalam setiap proses belajar mengajar. Disebabkan karena masih minimnya pengalaman mereka dalam hal menerapkan berbagai variasi mengajar tersebut.
Semua guru mengatakan bahwa sangat penting untuk selalu mengusahakan suasana kelas menjadi nyaman. Karena dengan terciptanya suasana kelas yang nyaman maka akan membuat siswa menjadi lebih senang atau tidak jenuh dalam menjalankan aktivitas belajar sehingga efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran akan terwujud. Mereka menambahkan bahwa kegiatan ini dapat dilaksanakan kapan saja terutama dalam situasi dan kondisi dimana cuaca, sarana dan prasarana pembelajaran belum mendukung ataupun semangat siswa dalam keadaan berkurang untuk belajar. Kemudian yang berkenaan dengan kelas bukanlah merupakan satu-satunya tempat belajar. Semua guru juga mengatakan bahwa kelas memang bukanlah merupakan satu-satunya tempat belajar. Karena untuk melatih siswa mengonstruksi pengetahuannya sendiri, maka siswa harus diberikan kebebasan untuk terjun kelapangan berinteraksi atau mengamati langsung objek yang sedang dipelajarinya.
Sebahagian besar guru yang jumlahnya sebanyak 23 orang selalu menggunakan berbagai sumber/media belajar disekitar lingkungan belajar untuk menunjang kegiatan belajar mengajar. Karena dengan menggunakan berbagai sumber/media belajar disekitar lingkungan belajar maka akan semakin memperkaya pengetahuan siswa dan tentunya menanamkan suatu pemahaman kepada siswa bahwa alam atau lingkungan adalah sumber dan media pengetahuan. Sehingga dimanapun, kapanpun dan dengan apapun siswa dapat belajar. Di sisi lain sebahagian kecil guru yang jumlahnya hanya sebanyak 7 orang justru tidak selalu atau jarang menggunakan berbagai sumber/media belajar disekitar lingkungan belajar untuk menunjang kegiatan belajar mengajar. Namun mereka tidak memberikan alasan mengapa mereka tidak selalu atau jarang menggunakan berbagai sumber/media belajar disekitar lingkungan belajar untuk menunjang kegiatan belajar mengajar. 
Semua guru pada setiap akhir pembelajaran selalu melakukan refleksi bersama dengan siswa. Karena dengan melalui kegiatan refleksi tersebut guru dapat mengetahui telah sampai sejauh mana tingkat pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran yang telah diajarkan. Kegiatan refleksi yang dilakukan oleh guru tersebut salah satunya dengan memberikan post-test kepada siswa yang terkait dengan materi pelajaran yang telah dipelajari sebelum mengakhiri kegiatan pembelajaran. Semua guru juga selalu memberikan tugas individual dalam bentuk hasil karya kepada siswa, karena dengan hasil karya yang buat dan dikumpulkan oleh siswa tersebut guru dapat meningkatkan domain psikomotik (vocasional skill) siswa. Sebab dengan bermodalkan pada keterampilan tersebut nantinnya siswa dapat survive ketika terjun di tengah-tengah kehidupan masyarakat yang semakin modern. Tugas individual dalam bentuk hasil karya ini lebih sering diberikan kepada siswa yang dinilai vocasional skillnya masih kurang dimana guru memberikan tugas tersebut sebelum proses pembelajaran berakhir.
Semua guru selalu memberikan tugas kepada siswa untuk menyelesaikan suatu proyek yang menuntut kerjasama kelompok ataupun secara individual. Karena salah salah keuntungan atau dampak positif dari kerjasama kelompok yang dapat diperoleh oleh siswa adalah kolektivitas dan kebersamaan terutama dalam hal memecahkan suatu persoalan berdasar pada keberagaman pengetahuan siswa. Guru lebih sering membangi siswa dalam beberapa kelompok yang setiap kelompoknya beranggotakan 5 orang. Kegiatan ini dilakukan terutama ketika guru menilai bahwa soal yang berhubungan dengan materi pelajaran yang sedang diajarkan tidak mungkin dapat diselesaikan secara individual karena pertimbangan keterbatasan pemahaman beberapa siswa. Selanjutnya untuk pemberian tugas secara individual, dimana kegiatan ini dilakukan ketika guru menilai bahwa setiap siswa telah memiliki kompetensi yang cukup untuk menyelesaikan soal-soal yang berhubungan dengan materi pelajaran yang sedang diajarkan. Adapun waktunya guru sering melakukannya pada bagian kegiatan inti dan sebelum mengakhiri kegiatan pembelajaran dalam bentuk tugas rumah.
Semua guru selalu memberikan tes awal kepada siswa yang berkenaan dengan materi yang akan diajarkan sebelum memulai pembelajaran. Hal ini dilakukan karena dengan memberikan tes awal (pre-test) kepada siswa guru dapat mengukur pengetahuan awal siswa tentang materi yang akan diajarkan sehingga nantinya dalam kegiatan inti pada saat guru mempresentasikan materi, guru dapat memilih pendekatan, model dan metode pembelajaran yang sesuai dengan situasi dan kondisi kognitif siswa. Karena dengan penggunaan strategi pembelajaran yang sesuai akan membantu memudahkan murid dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru. Bentuk  tes awal yang diberikan oleh guru kepada siswa lebih sering secara lisan. Kemudian di akhir pelaksanaan pembelajaran semua guru juga selalu memberikan tes akhir (post-test) kepada siswa yang berkenaan dengan materi yang telah dipelajari. Kegiatan ini dilakukan karena dengan post-test guru dapat mengukur sampai sejauh mana tingkat pemahaman siswa terkait dengan materi yang telah diajarkan. Hasil atau nilai tes akhir menjadi salah satu tolok ukur bagi guru untuk mengukur tercapainya tujuan pembelajaran dan ketepatan guru dalam memilih strategi pembelajaran, di samping dengan pemberian tugas kepada siswa baik secara kelompok ataupun individual pada saat kegiatan inti. Bentuk tes akhir yang diberikan oleh guru kepada siswa dapat secara lisan ataupun tertulis. Tetapi yang lebih sering dilakukan adalah yang secara lisan tergantung pada materi pelajarannya dan waktu yang tersedia.
Semua guru mengatakan bahwa perlu bahkan sangat perlu untuk selalu memberikan penilaian yang adil terhadap semua siswa dengan tidak membeda-bedakan latar belakang sosial, ekonomi, budaya, bahasa dan jenis kelamin. Menurut mereka bahwa jika guru berlaku tidak adil dalam hal memberikan penilain kepada siswa hanya karena faktor sosial, ekonomi, budaya, bahasa dan jenis kelamin, maka dapat dikatakan bahwa guru tersebut belum memahi bahwa hakikat pendidikan adalah memanusiakan manusia yang selalu bersikap netral atau objektif dalam segala hal terkhusus dalam hal memberikan penilaian. Dalam konteks yang lebih luas sebagaimana yang telah diamanatkan oleh pembukaan dan batang tubuh UUD 1945 pasal 31 tentang pendidikan dan kebudayaan yang pada intinya menekankan bahwa pendidikan adalah hak seluruh warga Negara Indonesia tanpa memandang status sosial, ekonomi, budaya, bahasa, agama dan apalagi jenis kelamin.                              
Selanjutnya semua guru selalu memberikan penilaian terhadap hasil belajar siswa yang meliputi pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak. Karena substansi dari pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotorik), dan sikap/nilai (afektif) yang dimiliki oleh manusia adalah ketika dapat mengantarkan manusia menjadi bijaksana dimana mampu berpikir secara benar dan bertindak secara baik yang dapat memberikan manfaat bukan hanya untuk dirinya sendiri tetapi juga kepada orang lain. Sehingga siswa yang mampu mengimplementasikan ketiga domain tersebut dalam kehidupan sehari-harinya dalam bentuk aktivitas berpikir dan bertindak positif maka telah dapat dikatakan sebagai siswa yang telah berhasil dalam belajarnya. Kemudian di samping itu juga semua guru selalu memberikan penilaian terhadap siswa pada saat sedang mengerjakan tugas yang berupa perbuatan/penampilan yang dapat diamati langsung seperti tes praktikum, presentasi, memperagakan dan lain-lain. Karena dengan melalui penilaian ini guru dapat mengetahui bukan hanya pada ranah kognitifnya saja tetapi lebih kepada ranah afektif dan psikomotorik siswa. Di samping itu pula guru dapat menilai apakah betul tugas yang dipresentasikan atau diperagakan siswa itu adalah hasil karyanya sendiri atau malah karya orang lain.
Semua guru selalu membuat laporan hasil belajar siswa berdasarkan pencapaian kompetensi setiap materi pelajaran. Karena dengan adanya laporan hasil belajar siswa tersebut salah satu manfaat yang dapat diperoleh oleh guru adalah guru memiliki pedoman atau dasar yang lebih objektif dalam menentukan lulus atau tidaknya siswa ke jenjang atau kelas selanjutnya. Selain itu juga dengan adanya laporan hasil belajar siswa tersebut guru dapat mengetahui lebih dalam lagi tentang kompetensi yang dimiliki oleh masing-masing siswa, sehingga guru dapat memberikan pembinaan yang lebih intensif lagi kepada setiap siswa dengan kompetensi yang berbeda-beda yang dimiliki. Laporan hasil belajar tersebut dibuat secara tertulis dan sering dilakukan setelah proses belajar mengajar. Begitu pula halnya dengan penilaian secara utuh dan menyeluruh mengenai ketuntasan belajar siswa dalam satuan waktu tertentu, dimana semua guru selalu melaksanakannya. Karena apabila guru tidak melaksanakannya maka guru tidak memiliki pengangan yang lebih komprehensif dalam mengukur ketuntasan belajar siswa.             
3) Hasil wawancara kepada 1 orang pegawai melalui wawancara semiterstruktur.
Pada pedoman wawancara implementasi KTSP di SMK Negeri 2 Pinrang terdapat beberapa pertanyaan yang diajukan oleh interviewer/peneliti kepada interviewee yang dalam hal ini adalah 1 orang pegawai di SMK Negeri 2 Pinrang. Pertanyaan-pertanyaan tersebut memfokuskan pada usaha inventarisasi dokumen portofolio KTSP yang berhubungan dengan 2 aspek Standar Nasional Pendidikan yaitu Standar Proses dan Standar Penilaian. Dari hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap 1 orang pegawai di SMK Negeri 2 Pinrang diperoleh data bahwa dokumen portofolio implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di SMK Negeri 2 Pinrang yang telah diinventarisir atau diarsipkan oleh pegawai adalah dokumen yang dibuat dan diberikan langsung oleh setiap guru yang mengajar di SMK Negeri 2 Pinrang. Dokumen tersebut dibuat dan kemudian diberikan oleh guru karena hal itu telah menjadi tanggung jawab profesional guru khususnya guru yang mengajar di SMK Negeri 2 Pinrang ini sebagai indikator bahwa mereka benar-benar memahami tentang Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).        
b) Observasi 
Pada pedoman observasi implementasi KTSP pada Aspek Standar Proses dan Standar Penilaian di SMK Negeri 2 Pinrang  memuat daftar kegiatan guru yang diamati, dimana daftar kegiatan tersebut adalah kegiatan yang dilaksanakan oleh guru yang berhubungan dengan implementasi KTSP yang disusun berdasarkan 2 aspek Standar Nasional Pendidikan (SNP) yaitu Standar Proses dan Standar Penilaian. Dari hasil observasi yang telah dilakukan terhadap 30 orang guru di SMK Negeri 2 Pinrang diperoleh data sebagai berikut:

Hasil observasi menunjukkan bahwa semua guru mencantumkan tujuan pembelajaran pada penyusunan RPP. Semua guru mencantumkan materi pembelajaran pada penyusunan RPP. Semua guru mencantumkan metode pembelajaran pada penyusunan RPP. Semua guru mencantumkan langkah-langkah pembelajaran pada penyusunan RPP. Semua guru mencantumkan sumber belajar pada penyusunan RPP. Semua guru menyesuaikan sumber belajar dengan materi pembelajaran. Kemudian hasil observasi menunjukkan bahwa hanya 5 orang guru yang tidak memberikan perlakuan khusus terhadap siswa yang mengalami kesulitan belajar melalui kegiatan remedial. Hanya 5 orang guru yang tidak memberikan perhatian khusus terhadap siswa yang kecepatan belajarnya cemerlang melalui kegiatan pengayaan. 
Selanjutnya hasil observasi menunjukkan bahwa hanya 7 orang guru yang mengurangi kegiatan ceramah dalam setiap proses belajar mengajar. Di sisi lain hasil observasi menunjukkan bahwa hanya 7 orang guru yang tidak menggunakan berbagai variasi mengajar dalam setiap proses belajar mengajar. Kemudian hasil observasi menunjukkan bahwa semua guru mengusahakan suasana kelas nyaman dan bukan merupakan satu-satunya tempat belajar. Di sisi lain hasil observasi menunjukkan bahwa hanya 7 orang guru yang tidak menggunakan berbagai sumber/media belajar disekitar lingkungan belajar untuk menunjang kegiatan belajar mengajar.
Selanjutnya hasil observasi menunjukkan bahwa semua guru melakukan refleksi bersama dengan siswa pada setiap akhir pembelajaran. Semua guru memberikan tugas individual kepada siswa dalam bentuk hasil karya dalam mendukung materi/konsep tertentu. Semua guru memberikan tugas kepada siswa yang menuntut kerjasama kelompok atau individual untuk menyelesaikan suatu proyek. Semua guru memberikan tes awal kepada siswa sebelum memulai setiap pembelajaran yang berkenaan dengan materi yang akan diajarkan. Kemudian semua guru memberikan tes di akhir pelaksanaan pembelajaran berkenaan dengan materi yang telah dipelajari.  
Selanjutnya hasil observasi menunjukkan bahwa semua guru memberikan penilaian yang adil terhadap semua siswa dengan tidak membedakan latar belakang sosial, ekonomi, budaya, bahasa dan kelamin. Semua guru memberikan penilaian terhadap hasil belajar siswa yang meliputi pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak. Semua guru memberikan penilaian terhadap siswa dalam melakukan tugas berupa perbuatan/penampilan  yang dapat diamati langsung tes praktikum, persentasi, memperagakan dan lain-lain. Semua guru membuat laporan hasil belajar siswa berdasarkan pencapaian kompetensi setiap materi pelajaran. Kemudian semua guru melaksanakan penilaian secara utuh dan menyeluruh mengenai ketuntasan belajar siswa dalam satuan waktu tertentu.
c) Dokumentasi
Pada lembar validasi dokumen implementasi KTSP di SMK Negeri 2 Pinrang  memuat daftar nama dokumen sesuai dengan indikator-indikator pada 2 aspek Standar Nasional Pendidikan (SNP) yaitu Standar Proses dan Standar Penilaian. Daftar nama dokumen tersebut dijadikan acuan oleh peneliti untuk melakukan validasi terhadap dokumen-dokumen yang berhubungan dengan implementasi KTSP berdasarkan dari informasi atau keterangan yang diberikan oleh guru dan pegawai untuk selanjutnya di minta dan atau dikumpulkan oleh peneliti sebagai data pendukung (data sekunder) atas data utama (data primer) yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi. Hasil validasi dokumen oleh peneliti dikelompokkan menjadi 3 yaitu dokumen yang ada dan lengkap karena semua guru yang berjumlah 30 orang mengumpulkannya, dokumen yang ada dan tidak lengkap karena tidak semua guru yang berjumlah 30 orang mengumpulkannya dan dokumen yang tidak ada karena semua guru yang berjumlah 30 orang tidak mengumpulkannya.
Berdasarkan pada hasil validasi dokumen yang telah dilakukan oleh peneliti, maka diperoleh data sebagai berikut:
1) Dokumen yang ada dan lengkap meliputi:
(1) Dokumen kelengkapan mengajar guru (silabus dan RPP)
(2) Dokumen presensi siswa

(3) Dokumen kelengkapan penilaian

(4) Dokumen catatan penggunaan metode pengajaran (dalam RPP)
(5) Dokumen catatan penggunaan media pengajaran (dalam RPP)
(6) Dokumen perangkat penilaian yang dimiliki guru
(7) Dokumen jadwal ulangan/tes/evaluasi di sekolah

2) Dokumen yang ada tapi tidak lengkap meliputi:
(1) Dokumen program remedial
(2) Dokumen program pengayaan

(3) Dokumen program percepatan

(4) Dokumen catatan implementasi CTL pengajaran (dalam RPP): ada 7 model yaitu inkuiri, bertanya, modeling, masyarakat belajar, penilaian sebenarnya, konstruktivisme dan refleksi.

(5) Dokumen program-program tindak lanjut hasil penilaian (remedial, pengayaan, percepatan) 

3) Dokumen yang tidak ada tidak dituliskan karena semua dokumen ada.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel  4.1. Hasil validasi dokumen implementasi KTSP di SMK Negeri 2 Pinrang 

	No.
	Nama Dokumen
	Keterangan

	
	
	Ada dan Lengkap
	Ada dan Tidak Lengkap
	Tidak Ada

	1.
	Dokumen kelengkapan mengajar guru (silabus dan RPP)
	√
	
	

	2.
	Dokumen presensi siswa


	√
	
	

	3.
	Dokumen kelengkapan penilaian


	√
	
	

	4.
	Dokumen program remedial


	
	√
	

	5.
	Dokumen program pengayaan


	
	√
	

	6.
	Dokumen program percepatan


	
	√
	

	7.
	Dokumen catatan penggunaan metode pengajaran (dalam RPP)
	√
	
	

	8.
	Dokumen catatan penggunaan media pengajaran (dalam RPP)
	√
	
	

	9.
	Dokumen catatan implementasi CTL pengajaran (dalam RPP)
	
	√
	

	10.
	Dokumen perangkat penilaian yang dimiliki guru
	√
	
	

	11.
	Dokumen jadwal ulangan/tes/evaluasi di sekolah
	√
	
	

	12.
	Dokumen program-program tindak lanjut hasil penilaian
	
	√
	


2. Penyajian Data (Data Display)
Sebagaimana yang telah diungkap oleh peneliti pada Bab III bahwa analisis data pada penelitian ini adalah analisis data kualitatif yang bersifat induktif model Miles dan Huberman yang meliputi tiga langkah/aktivitas yaitu pertama reduksi data (data reduction), kedua penyajian data (data display) dan yang ketiga penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing/verification). Sehingga berdasarkan pada penjelasan tersebut di atas maka peneliti akan memberikan penyajian data (data display) sebagai berikut: 
a) Standar Proses
Standar proses memiliki 5 indikator yaitu kesiapan guru, pengelolaan kelas, metodologi pengajaran, penggunaan media dan implementasi CTL. Berdasarkan pada catatan lapangan dan hasil reduksi data (data reduction) sebagaimana yang telah dituangkan oleh peneliti pada deskripsi jejak aktivitas lapangan, dimana menunjukkan bahwa kegiatan mencantumkan tujuan pembelajaran pada penyusunan RPP, mencantumkan materi pembelajaran pada penyusunan RPP, mencantumkan metode pengajaran pada penyusunan RPP, mencantumkan langkah-langkah pembelajaran pada penyusunan RPP, dan mencantumkan sumber belajar pada penyusunan RPP adalah kegiatan yang dilakukan oleh semua guru sebagai informan yang berjumlah 30 orang di SMK Negeri 2 Pinrang yang dapat dimasukkan ke dalam komponen/indikator kesiapan guru.
Kemudian memberikan perlakuan khusus terhadap siswa yang mengalami kesulitan belajar melalui kegiatan remedial, memberikan perhatian khusus terhadap siswa yang kecepatan belajarnya cemerlang melalui kegiatan pengayaan dan mengusahakan suasana kelas nyaman dan bukan merupakan satu-satunya tempat belajar adalah kegiatan yang juga dilakukan oleh guru di SMK Negeri 2 Pinrang (walaupun tidak semua guru yang berjumlah 30 orang melakukannya kecuali pada kegiatan mengusahakan suasana kelas nyaman dan bukan merupakan satu-satunya tempat belajar) yang dapat dimasukkan ke dalam komponen/indikator pengelolaan kelas.
Kemudian mengurangi kegiatan ceramah dalam setiap proses belajar mengajar dan menggunakan berbagai variasi mengajar dalam setiap proses belajar mengajar adalah kegiatan yang juga dilakukan oleh guru di SMK Negeri 2 Pinrang (walaupun tidak semua guru yang berjumlah 30 orang melakukannya kecuali pada kegiatan mengurangi kegiatan ceramah dalam setiap proses belajar mengajar) yang dapat dimasukkan ke dalam komponen/indikator metode pengajaran.
Kemudian menggunakan berbagai sumber/media belajar disekitar lingkungan belajar untuk menunjang kegiatan belajar mengajar adalah kegiatan yang juga dilakukan oleh guru di SMK Negeri 2 Pinrang (walaupun tidak semua guru yang berjumlah 30 orang melakukannya) yang dapat dimasukkan ke dalam komponen/indikator penggunaan media.
Kemudian pada setiap akhir pembelajaran guru melakukan refleksi bersama dengan siswa, memberikan tugas individual dalam bentuk hasil karya dalam mendukung materi/konsep tertentu, memberikan tugas kepada siswa yang menuntut kerjasama kelompok atau individual untuk menyelesaikan suatu proyek, memberikan tes awal kepada siswa sebelum memulai setiap pembelajaran  yang berkenaan dengan materi yang akan diajarkan dan memberikan tes di akhir pelaksanaan pembelajaran berkenaan dengan materi yang telah dipelajari adalah kegiatan yang dilakukan oleh semua guru sebagai informan yang berjumlah 30 orang di SMK Negeri 2 Pinrang yang dapat dimasukkan ke dalam komponen/indikator implementasi CTL.
b) Standar Penilaian 
Standar penilaian memiliki 3 indikator yaitu kesiapan guru dalam penilaian, pelaksanaan penilaian dan pemanfaatan hasil penilaian. Berdasarkan pada catatan lapangan dan hasil reduksi data (data reduction) sebagaimana yang telah dituangkan oleh peneliti pada deskripsi jejak aktivitas lapangan, dimana menunjukkan bahwa kegiatan memberikan penilaian yang adil terhadap semua siswa dengan tidak membedakan latar belakang sosial, ekonomi, budaya, bahasa dan kelamin, memberikan penilaian terhadap hasil belajar siswa yang meliputi pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak, memberikan penilaian terhadap siswa dalam melakukan tugas berupa perbuatan/penampilan  yang dapat diamati langsung tes praktikum, persentasi, memperagakan dan lain-lain, membuat laporan hasil belajar siswa berdasarkan pencapaian kompetensi setiap materi pelajaran dan melaksanakan penilaian secara utuh dan menyeluruh mengenai ketuntasan belajar siswa dalam satuan waktu tertentu adalah kegiatan yang dilakukan oleh semua guru sebagai informan yang berjumlah 30 orang di SMK Negeri 2 Pinrang yang dapat dimasukkan ke dalam komponen/indikator kesiapan guru dalam penilaian, pelaksanaan penilaian dan pemanfaatan hasil penilaian.
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification)
Berdasarkan pada penyajian data (data display) di atas maka dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa untuk aspek Standar Proses sudah sebahagian besar guru di SMK Negeri 2 Pinrang telah mampu mengimplementasikannya. Kemudian untuk aspek Standar Penilaian bahkan semua guru di SMK Negeri 2 Pinrang telah mampu mengimplementasikannya.
B. Pembahasan
Sekolah merupakan suatu lembaga yang di dalamnya berlangsung kegiatan belajar mengajar yang kemudian disebut dengan proses pendidikan. Dimana proses pendidikan yang berlangsung di sekolah merupakan proses pembangunan dan pengembangan pendewasaan berpikir dan bertindak peserta didik/siswa yang berbekal pada kecerdasan intelektual, emosional dan spiritual yang melibatkan kepala sekolah dan guru sebagai komponen utama dalam usaha pembangunan dan pengembangan kedewasaan tersebut. Selain Kepala Sekolah dan guru, ada komponen lain yang juga berperan stategis terhadap proses pendidikan atau kemajuan proses belajar mengajar di sekolah. Komponen itu adalah berbagai kegiatan yang dilakukan di lingkungan sekolah yang diselenggarakan secara terencana, sengaja, terarah, dan sistematis. Komponen-komponen tersebut di atas kemudian terintegrasi ke dalam satu istilah yang disebut dengan kurikulum.
Secara konseptual ada 6 (enam) komponen kurikulum yang meliputi tujuan, pendidik dan peserta didik, materi pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran dan evaluasi. Komponen-komponen kurikulum tersebut harus mampu dikembangkan secara professional agar dapat melahirkan output yang berkualitas.   Prinsip pengembangan kurikulum menurut undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 36 ayat 1 dan 2 adalah sebagai berikut: 

(1) Pengembangan kurikulum dilakukan dengan mengacu pada standar nasional pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. (2) Kurikulum pada semua jenjang dan jenis diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah dan peserta didik.

Berpijak pada prinsip pengembangan kurikulum sebagaimana yang telah tertuang di dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas tersebut di atas, dapat dikatakan bahwa secara praktis sistem pendidikan nasional telah memiliki acuan secara yuridis dalam kaitannya untuk melakukan pengembangan kurikulum pada setiap jalur, jenjang, jenis maupun satuan pendidikan. Sebagaimana yang telah kita ketahui bersama bahwa penyelenggaraan pendidikan di Negara kita sampai saat ini masih mempergunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang dilaksanakan dalam bingkai desentralisasi pendidikan dan tentu pengembangannya harus selalu mengacu pada Standar Nasional Pendidikan. Artinya bahwa suatu satuan pendidikan tertentu tidak dapat dikatakan telah mengimplementasikan KTSP bilamana proses pendidikan yang terjadi di dalamnya tidak dikelola atau dilaksanakan berdasarkan pada Standar Nasional Pendidikan (SNP) khususnya yang berhubungan dengan Standar Proses dan Standar Penilaian. Begitu pula sebaliknya, satuan pendidikan telah dapat dikatakan mengimplementasikan KTSP bilamana proses pendidikan yang terjadi di dalamnya dikelola atau dilaksanakan berdasarkan pada Standar Nasional Pendidikan (SNP) khususnya yang berhubungan dengan Standar Proses dan Standar Penilaian.
Berdasarkan pada hasil penelitian, SMK Negeri 2 Pinrang sebagai salah satu satuan pendidikan yang berada di Kabupaten Pinrang tentu telah dapat dikatakan mampu mengiplementasikan KTSP. Hal ini terlihat dari sebahagian besar guru di SMK Negeri 2 Pinrang tersebut yang di dalam menjalankan aktivitas atau kegiatan mengajarnya mengacu pada Standar Proses dan Standar Penilaian sebagai 2 (dua) aspek penting dalam hubungannya dengan pengimplementasian KTSP. Pada aspek Standar Proses sudah sebahagian besar guru melakukan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan kesiapan guru, pengelolaan kelas, metodologi pengajaran, penggunaan media dan implementasi CTL yang didukung dengan bukti-bukti dokumentasinya. Adapun guru yang jarang melakukan beberapa kegiatan pada aspek Standar Proses itu disebabkan karena kesibukan mereka dan masih minimnya pemahaman serta pengalaman mereka terkait dengan beberapa kegiatan tersebut dan jumlah guru tersebut sedikit. Kemudian pada aspek Standar Penilaian, justru semua guru telah melakukan semua kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan kesiapan guru dalam melakukan penilaian, pelaksanaan penilaian dan pemanfaatan hasil penilaian yang juga didukung dengan bukti-bukti dokumentasinya.
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di SMK Negeri 2 Pinrang yang mengacu pada 2 (dua) aspek SNP yaitu Standar Proses dan Standar Penilaian, dapat dikatakan telah berjalan cukup baik, karena dari tujuh belas kegiatan yang berhubungan dengan Standar Proses dan lima kegiatan yang berhubungan dengan Standar Penilaian hanya pada Standar Proses yang meliputi kegiatan memberikan perlakuan khusus terhadap siswa yang mengalami kesulitan belajar melalui kegiatan remedial, memberikan perhatian khusus terhadap siswa yang kecepatan belajarnya cemerlang melalui kegiatan pengayaan, menggunakan berbagai variasi mengajar dalam setiap proses belajar mengajar dan menggunakan berbagai sumber/media belajar disekitar lingkungan belajar untuk menunjang kegiatan belajar mengajar yang hanya sebahagian kecil guru tidak selalu melakukannya. Kecuali pada kegiatan mengurangi kegiatan ceramah dalam setiap proses belajar mengajar yang baru sebahagian kecil guru yang selalu melakukannya.
 
B. Saran-saran

Dari kesimpulan di atas, dengan maksud mempertahankan dan meningkatkan kemampuan guru dalam mengimplementasikan KTSP di SMK Negeri 2 Pinrang, maka disarankan sebagai berikut:

1. Pimpinan sekolah hendaknya senantiasa meningkatkan kemampuan guru dalam pelaksanaan dan pengembangan KTSP, antara lain dengan cara melaksanakan penataran, seminar, workshop dan sosialisasi lanjutan mengenai KTSP itu sendiri, serta mengupayakan meningkatkan tunjangan kesejahteraan guru, agar lebih termotivasi dalam melakukan aktivitas pembelajaran, serta menyusun skala prioritas program yang akan dilaksanakan.

2. Kepada pihak terkait, khususnya pihak sekolah agar dapat mensosialisasikan hasil penelitian ini kepada para guru di SMK Negeri 2 Pinrang sebagai bahan informasi dalam meningkatkan kemampuan guru mengimplementasikan KTSP. 
3. Kepada para guru di SMK Negeri 2 Pinrang diharapkan untuk mempertahankan dan terus meningkatkan kemampuannya dalam mengimplementasikan KTSP antara lain dengan cara lebih mengintensifkan diri dalam mengikuti kegiatan-kegiatan penataran, seminar, workshop tentang KTSP. 
4. Semua unsur yang terkait dengan pengembangan KTSP di sekolah agar lebih memahami secara utuh dan benar mengenai konsep KTSP agar pada pelaksanaannya di sekolah dapat berjalan lebih optimal lagi sehingga menunjang bagi terwujudnya tujuan pendidikan.  
5. Mengidentifikasi berbagai hal baik baik yang bersifat teknis maupun non teknis, materil maupun non materil yang dapat menghambat optimalisasi implementasi KTSP sehingga tujuan awal yang telah ditetapkan dapat dicapai secara optimal.
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